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Kestmpulan

Berdasarkan penelitian vang telah dijelaskan diatas dapat
disimpulkan bahwa iklan Posh Men Roll On Active Cool Buat Lo Yang
Aktifnya No Limit! menghasilkan representasi maskulinitus menurut
Beynon (Masir dalam Demn:tmn.‘ml'ﬂi vaitu pada tahun 1980-an dan
maskulinitas pada tahun Mﬂ. Hﬁhllﬁiiin pada iklan Posh Men Roll
On Active Cool Baﬂ'fﬂ?iﬂgﬁmﬂ'tyn ﬁﬂx!.ﬁlﬂl lebih mengarah ke
maskulinitas. g-il tahun 1980-an dan 2000-an M tahun 1980-an
‘maskulin ini digambarksn sebagai sosok yang fampil dengan gaya

:mpllﬂﬂ yunW:anahfe dan warna mg.m Semantara pada tahun
2000.an  laki-laki  maskulin - digambarksn  sebagai  sosck  vang

Imlmgl:an fashion dengan gaya hidup tmtwmmkﬂn
bqgﬂlu.y:l.ng dilakukannya dan gaya hidup teratur mnggﬂ;udmﬁmu
_F__;m'l_:ﬂaktmtu, berpengetahuan luas vang dlhm}ukkm_.“'g_gnmm
tﬁuﬁ'ﬂﬁfcksiunis ditunjukkan melalui kegiatan gym yang dilukukan pada
faki-laki maskulin untuk membentuk badanny agar terliliat selalu ideal.
Saran
. Saran untuk peneliti selanjutnya dapat menggunakan u!ﬁnk yang sama
W ﬂtlﬁ hagaim represﬂmgﬂfmpadu ‘tklim Posh Men
Roll On i’mﬁw Cool Mt Lo Ynng .I!;H:ﬁhyu Mo Limit! dengan
menggunakan semiotiks menurt .Hm m sebagai acuan analisa

peneliti dalam nw Mm.‘ﬂmw vang terkandung

dalam iklan Posh Men Roll On Active Cool Buat Lo Yang Aktifnya No
Linut! melalui pengkodean.

Saran juga untuk perusahaan ataw praktisi iklan, disarankan dapat lebih
banyak lagt menghadirkan iklan-iklan vang mengangkatl isu-isu sosial
agar terjadi kesetaraan gender dengan isu yang sedang ramai
diperbincangkan oleh masvarakat sebagai strategi dalam beriklan dan

sebagai edubasi untuk sudience atan masyarakat.
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